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ABSTRAK

Islam menetapkan bahwa tujuan dibentuknya sebuah keluarga adalah agar
tercipta kedamaian dan ketentraman di muka bumi ini. Ketentraman yang
dilandasi rasa cinta dan kasih dari masing-masing anggota keluarga, kemudian
antar keluarga hingga membentuk masyarakat dan bahkan dunia yang penuh
perdamaian serta cinta kasih.

Salah satu upaya yang ditawarkan Islam dalam membentuk keluarga ideal
sebagaimana dimaksud di atas adalah dengan konsep #a’aruf(perkenalan) melalui
media khithah. Dalam proses khitbah masing-masing pasangan yang akan
membina bahtera hidup berkeluarga tidak hanya bisa mengenal pribadi masing-
masing, melainkan juga kondisi fisik atau sebagian anggota tubuh mercka.
Semuanya diatur oleh Islam dengan begitu rincinya dan sangat mencerminkan
nilai etis dan humanis yang begitu dalam.

Di dalam merumuskan konsep perkenalan yang islami, ulama memiliki
keragaman pendapat. Perbedaan pendapat ini bermuara pada cara pandang mereka
terhadap nas-nas syar’i dan metode penyimpulan hukum yang berbeda antara satu
ulama dengan ulama yang lain. Demikian pula dengan kondisi geografis scrta
setting sosial di antara mercka yang sudah pasti berbeda. Apalagi, kebanyakan
ulama sepakat bahwa secara sosiologis, proses khitbah sangat diwarnai aspek
tradisi lokal ( ‘urf) dari pada ketentuan yang bersifat doktriner.

Meskipun hampir tidak ada ulama yang menolak kebolehan melihat tubuh
calon tunangan, namun realitas di masyarakat menampakkan fenomena lain.
Schagian mercka ternyata menolak pendapat yang membolehkan tersebut dengan
berbagai alasan. Namun yang umum mereka jadikan alasan adalah kesucian diri
dan anggapan adanya kontradiksi antara hadis dan al-Qur’an.

Selain mereka yang terlalu berhati-hati dalam menjalankan ketentuan
agama, fenomena sosiologis juga menampakkan adanya gejala hidup di sebagian
sebagian masyarakat yang semakin bebas dan permissif Pola relasi yang
dibangun antara seorang muslim dan muslimah semakin tidak mengindahkan
ketentuan agama dan bahkan etika adat nusantara.

Berdasarkan kegelisahan akedemik di atas, penyusun mendapati adanya
dua permasalahan mendasar yang Harus diteliti dan dipecahkan, yaitu: 1)
Bagaimana perspektif hukum Islam tentang melihat bagian tubuh wanita pada saat
khitbah (pinangan) dan 2) signifikansi dari pandangan hukum Islam tersebut
dalam konteks masyarakat muslim Indonesia sekarang ini.

Penelitian yang dilakukan penyusun termasuk kategori kualitatif dan
bersifat deskriptif-analitik. Data yang dikumpulkan berasal dari beberapa literatur,
seperti: Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah,
Bidayah al-Mujtahid dan beberapa karya tulis lain yang membahas mengenai
objek penelitian. Dari semua data yang diperoleh, penyusun mencoba melakukan
analisis dengan menggunakan pendekatan yang bersifat normatif dan sosiologis.

Berdasarkan hasil penelitian, penyusun memperoleh kesimpulan bahwa
para ulama berbeda pendapat mengenai prosedur dan teknis dalam khitbah.
Namun demikian, kondisi sosiologis masyarakat muslim Indonesia yang
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cenderung terbuka nampaknya menghendaki adanya batasan serta persyaratan
yang lebih terbuka dan longgar. Selain itu, adanya sebagian masyarakat yang
belum mengetahui konsep khitbah dan segala aturan yang melingkupinya,
menjadikan kajian mengenai mazr al-makhtubah menemukan relevansinya, di
samping juga untuk menyadarkan sebagian praktik di kalangan masyarakat,
terutama di kalangan muda-mudi bahwa etika pergaulan yaag kebanyakan mercka
lakukan adalah telah banyak yang menyimpang dari nilai-nilai hukum Islam.
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Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah, Dzat Penguasa Semesta.
yang hanya melalui pintu karunianya proses penyusunan skripsi ini dapat
terselesaikan. Salawat beriring salam semoga terlimpah-curahkan keharibaan
junjungan alam, Muhammad SAW. Semoga syafa’atnya kelak tercurah balik
kepada kita, umatnya yang senantiasa tulus dalam mengamalkan sunnah-
sunnahnya.

Penyusun menyadari betul bahwa skripsi yang telah selesai ditulis ini
adalah bukan hasil kerja penyusun an sich. Melainkah ia telah melibatkan banyak
pihak, mulai dari para dosen, sahabat diskusi, perpustakaan hingga rental
komputer dan tempat photo copy. Jasa merecka teramat besar untuk bisa dibalas
hanya dengan ucapan terimakasih. Namun penyusun merasa yakin bahwa mereka
ikhlas dalam memberikan bantuan tersebut. Oleh karenanya, ucapan terimakasih
dan do’a semoga Allah SWT membalas budi baik mercka semua menjadi hal yang
patut penyusun ucapkan. Hanya inilah yang penyusun mampu lakukan untuk saat

ini.
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Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.
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C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan tulis A

15

ditulis

hikmah

-

i

ditulis

Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

"\é _;Y\L\;

Ditulis

Karamah al-auliva’ 7

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢
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D. Vokal Pendek
- N EE R fathah Ditulis a
........ Kasrah ditulis i
R . dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a

B
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H. Kata Sandang Alif +Lam
Bila diikuti huruf Qamariyyah
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al-Qur’an
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al-Qiyas

it

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

A ditulis as-Sama’
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Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
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]
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam ajaran islam, seseorang yang akan membina kehidupan
keluarga haruslah melalui sebuah proses (tahap) yang disebut nikah. Islam
tidak mengakui adanya keluarga tanpa ikatan pernikahan. Melalui pernikahan,
hikmah di mana Tuhan menciptakan menusia terdiri dari dua jenis akan dapat
ditemukan. Masing-masing akan dapat mengambil manfaat dari pasangannya,
memenuhi hasrat manusiawi dan mendapati suasana rileks, tenteram scrta
bersahaja (sakinah mawaddah wa rahmah).'

Untuk dapat mencapai tujuan pernikahan sebagaimana diidealkan di
atas, Islam telah memberikan banyak sekali guidance (petunjuk) mengenai
bagaimana sebuah ikatan pernikahan dibangun, baik sebelum terjadinya akad
maupun sesudahnya. Di antaranya adalah menawarkan konsep khitbah
(pinangan) sebelum dilangsungkannya akad nikah. Melalui proses kfitbah ini,
calon suami-isteri diharapkan bisa mengenal kepribadian masing-masing di
samping mengenal secara fisik calon pasangannya.’

Satu hal yang menarik dalam konsep ini dan menjadi perdebatan di
kalangan ulama' adalah bahwa calon suami diperkanankan melihat bagian

tubuh wanita yang dipinang, termasuk di dalamnya bagian tubuh yang

! Ahmad Faiz, Dustir al-Usrah f7 Zilal al-Qur'an (Beirut: Muassasah Risalah, 1983),
him. 57-58

? As-Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 11: 20



[R)

termasuk aurat. Dengan melihat (nazar) bagian tubuh calon pasangan,
kemungkinan terjadinya "salah pilih" yang bisa mengakibatkan disharmoni
kehidupan berkeluarga pasca nikah akan dapat diminimalisir.

Berdasarkan data sejarah, Rasulullah SAW sering menganjurkan
kepada para sahabat yang akan melakukan proses khitbah untuk melihat
bagian tubuh calon tunangannya. Seperti yang terekam dalam kedua hadis

berikut:

U5 - ks LS 3150 L) g gl ol 1 Sl e 1)
M55 b am praly o U 265 e el el s
NS pspolsy il ) a6, Y206 S o il -

Berdasarkan kedua hadis ini, jelaslah bahwa permasalahan mengenai
boleh tidaknya melihat bagian tubuh calon tunangan pada saat khitbah
dilaksanakan, tidak lagi menjadi permasalahan di kalangan ulama. Hanya saja,
sejauhmana proses "melihat" itu dilakukan nampaknya tidak ada kata sepakat
di kalangan ulama'. Bahkan di zaman sekarang (modemn), di mana hampir
tidak ada lagi komunitas yang ferisolir dan jarak pandang antar manusia nyaris
tanpa hijab, ternyata masih banyak orang yang menolak kebolehan melihat
(nazar) dengan berbagai alasan. Yang paling sering dijadikan Aujjah

penolakan oleh mereka adalah kesucian diri dan anggapan bahwa hadis di atas

1

* Aba Dawud Sulaiman bin al-Asy'as as-Sijistani, Sunan AbI Dawud (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), [: 227-228

* Abit Isa Muhammad bin Isa bin Surah at-Turmuzi, Sunan at-Turmuzi (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), [1: 275
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bertentangan dengan ayat yang mengharuskan setiap kaum muslimin menahan
pandangannya (ghad al-basar) dari melihat aurat lawan jenis.

Dalam salah satu perundangan-undangan hukum Islam di Indonesia,
konsep khitbah terdapat pada ketentuan umum Kompilasi Hukum Islam pasal
1 butir (a) yang berbunyi: " peminangan adalah kegiatan ke arah terjadinya
hubungan perjodohan antara seorang pria dan seorang wanita".’ Dari sini jelas
bahwa konsep khirbah benar-benar diakui oleh perundangan-undangan di
Indonesia, meskipun disebutkan secara sangat ringkas dan bersifat umum.
Namun demikian, nampaknya tidak dapat dipungkiri jika realitas di hampir
seluruh masyarakat muslim Indonesia melakukan praktik Ahitbah sebelum
akad nikah dilangsungkan. Hanya saja kesan yang bisa ditangkap adalah
bahwa prosesi khitbah tersebut lebih banyak diwarnai oleh unsur budaya atau
adat dari pada unsur Islamnya.

Terlepas dari hal di atas, kenyataan bahwa secara sosiologis dan
antropologis masyarakat muslim Indonesia berbeda dengan masyarakat Arab
nampaknya harus dipahami secara cermat untuk bisa menempatkan secara
kontekstual pandangan hukum Islam tentang khitbah dan kebolehan melihat
bagian tubuh calon tunangan. Hal ini dimaksudkan agar hukum Islam tidak
kehilangan elastisitas dan dinamisitasnya dalam menjawab persoalan umat,
sehingga, setiap upaya iimiah dalam rangka méng—konteks kan nilai-nilai yang
terkandung di dalam hukum Islam perlu terus dilakukan, termasuk apa yang

akan penyusun lakukan melalui skripsi ini.

. Undung-undang Perkawinan di Indonesia (Surabaya: Arkola, t.1), him. 179



. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penyusun menemukan
adanya dua pokok masalah, yaitu:

1. Bagaimana perspektif hukum Islam tentang melihat bagian tubuh wanita
pada saat khitbah (pinangan)?

2. Apa signifikansi dari pandangan hukum [slam lersc;but dalam konteks

masyarakat muslim Indonesia sekarang ini?

. Tujuan dan Kegunaﬁn
1. Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

a. Untuk menggali secara lebih komprehensif pandangan hukum Islam
tentang konsep khitbah dan melihat bagian tubuh calon tunangan pada
saat khitbah

b. Untuk menemukan signifikansi dari pandangan hukum Islam tersebut
dengan konteks masyarakat muslim Indonesia

2. Kegunaan

Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat berguna sebagai:

a. Penambah wawasan bagi segenap kaum muslimin, khususnya bagi
mereka yang akan melakukan khitbah.

b. Tindak lanjut dari gagasan para pendahulu yang mungkin masih belum
tuntas dalam menjawab persoalan umat

c. Bahan analisis yang tidak hanya bersifat konseptual, melainkan dapat

diaplikasikan datam kehidupan praktis



D. Teclaah Pustaka

Diskursus mengenai objek penelitian dalam skripsi ini sebenarnya
bukanlah hal baru dalam khazanah pemikiran hukum Islam. Para ulama'
terdahulu sudah banyak yang memberikan tanggapan hukum mengenai
khitbah dan melihat bagian tubuh wanita pada saat peminangan. Dari sekian
karya Ulama yang ada, penyusun hanya menemukan satu buah buku yang
membahas secara spesifik mengenai khitbah, yaitu Adab al-Khitbah wa az-
Zifaf, karya Abd an-Nasir Ulwan. Karya ini kemudian diterjemahkan olch
penerbit Cahaya Hikmah dengan judul Etika Meminang dan Walimah menurut
Islam.® Dalam buku tersebut pengarang menjelaskan banyak hal mengenai
konsep khitbah, etika dan tata caranya. Dalam penjelasannya, pengarang
mengkritik kebiasaan sebagian masyarakat muslim yang cenderung meniru
tradisi masyarakat Barat.

Adapun karya tulis dalam skripsi, penyusun hanya menemukan dua
buah yang membahas hukum melihat bagian tubuh wanita pada saat Khitbah,
yaitu:

1. Skripsi saudari Ummu Hafidzah yang berjudul Bagian Tubuh Calon Isteri
yang Boleh Dilihat (Analisis terhadap Ibn Hazm). Sesuai dengan judulnya,
skripsi ini hanya menfokuskan kajiannya pada bagaimana Ibn Hazm
menghukumi permasalahan batas seorang laki-laki bisa melihat bagian

tubuh calon isterinya.

® Abdullah Nasir Ulwan, Etika Meminang dan Walimah Menurut Islam (Jogjakarta:
Cahaya Hikmah, 2003)
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2. Skripsi saudari Lu Azizah yang berjudul Melihat Aurat Wanita dalam
Peminangan (Studi Komparasi antara Imam Malik dan Thn Hazm). Skripsi
ini pada dasarnya tidak jauh beda dengan yang sebelumnya. Hanya saja
penyusun menambah satu lagi pendangan ulama' sebagai bahan
komparasi, yaitu Imam Malik bin Anas.

Dari semua bahan pustaka yang penyusun temukan, nampaknya belum
ada yang secara intens membahas permasalahan khitbah dan bagaimana
hukum Islam memandang perbuatan seorang peminang dalam melihat bagian
tubuh tertentu dari calon pasangannya. Oleh karenanya, skripsi ini menurut
penyusun masih relevan untuk dilanjutkan, apalagi jika dikaitkan dengan

konteks kebidupan masyarakat muslim Indonesia modern.

1

. Kerangka Teoretik

Sebagaimana disebutkan di atas, penelitian ini akan menggunakan
setidaknya dua kcrangkz; teori. Pertama, kerangka teori dalam ilmﬁ keislaman
yaitu wsul figh, tepatnya teori magasid asy-syari'ah. Kedua, kerangka teori
dalam ilmu umum yaitu teori tentang kesetaraan gender.

Dalam teori maqasid asy-syari'ah disebutkan bahwa tujuan
dihadirkannya Islam oleh Tuhan adalah untuk menegakkan kemaslahatan,
kasih sayang, hak serta keadilan. Hukum Islam pun demikian, ia disyari'atkan
untuk memelihara kemaslahatan manusia dan sekaligus menghindarkannya

dari segala bentuk kemafsadatan, baik di dunia maupun di akhirat.”

124

7 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Isiam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), him.



Menurut para ahli usu/, ada lima unsur pokok yang harus diwujudkan
agar kemaslahatan bisa tercipta, yaitu: terjaganya akal, agama, jiwa, keturunan
dan harta.? Jika kelima hal ini bisa terjaga dengan baik maka segala hal yang
bersifat hukum menjadi bernilai syar'i, dan begitu juga sebaliknya, bukan
termasuk syari'at jika suatu tindakan hukum tidak melindungi kelima unsur
tersebut.

Meskipun terdapat penggunaan terminologi yang berbeda di kalangan
ahli wsul, namun mayoritas mereka sepakat bahwa maslahah bisa dijadikan
salah satu alat untuk menetapkan hukum. Dalam hal ini tentunya
permasalahan yang belum ada ketentuan hukumnya dari nas. Menurut Imam
Malik, ada tiga syarat agar suatu maslahah bisa dijadikan pertimbangan
hukum, yaitu: pertama, maslahah tersebut harus rasionable (ma'qul) dan
relevan (munasib) dengan kasus hukum yang telah ada ketetapannya. Kedua,
maslahah harus bertujuan memelihara sesuatu yang bersifat daruri dan
menghilangkan kesulitan (raf'u al-haraj), dengang cara menghilangkan
masyaqqah dan madarat. Ketiga, maslahah tersebut harus sejalan dengan
maqasid asy-syari'ah. Kaitannya dengan objek penelitian, maka melihat
bagian tubuh calon tunangan pada saat Af/tbal haruslah mempertimbangkan
aspck kemaslahatan dan tidak mengarah pada timbulnya madarat atau
mafsadat.

Adapun kaidah fighiyyah yang relevan dengan teori maslahah ini

antara lain:

8 fhiet, him, 125
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Perlu ditambahkan di sini bahwa untuk menentukan kasus mana yang
dapat dikategorikan sebagai “kesulitan” sehingga menimbulkan efek hukum
berupa kemudahan, haruslah mengacu pada atribut yang bisa dijadikan
secbagai causa legis ('illat) hukum. Dengan hal ini maka perbuatan

mempermainkan hukum dan mempermudah hukum bisa dihindari.

Selanjutnya, untuk bisa memahami hukum Islam secara lebih
kontekstual, khususnya terkait dengan masalah melihat bagian tubuh calon
tunangan pada saat khitbah, penyusun mencoba mencari keterkaitan antara
doktrin Islam mengenai masalah tersebut dengan setting sosial masyarakat
Arab kala itu. Demikian pula mengenai apakah status hukum yang sama bisa
diterapkan di Indonesia, penyusun juga melakukan upaya serupa yaitu mencari
keterkaitan antara setting sosial masyarakat Indonesia dengan pelaksanaan
hukum di negara tersebut. Analisis gender juga penyusun gunakan untuk

mencari tahu apakah ketentuan laki-laki bisa melihat bagian tubuh calon

tunangan bisa diterapkan pada perempuan.

? Jalaluddin Abd ar-Rahman as-Suyiti, A/-Asybah wa an-Naza'ir (Semarang: Thoha
Putra, t.1.}, him. 160 ’



9

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (Library Research),
yaitu penelitian yang kajiannya dilaksanakan dengan menelaah dan
menelusuri berbagai literatur. Dalam penelitian ini penyusun mencari data
mengenai pandangan hukum Islam tentang melihat bagian tubuh wanita
atau pria pada saat dilakukan khitbah (pinangan). Buku-buku (literatur)
yang memiliki kajian "memadai" mengenai permasalahan tersebut akan
penyusun jadikan sebagai rujukan primer. Sedangkan data-data pendukung
akan digali dari rujuan sekunder, yang pada umumnya membahas tentang
figh al-munakahat.

Adapun sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analitik.'"® Dalam
hal ini, penyusun melakukan upaya-upaya untuk menggambarkan secara
jelas data-data mengenai pandangan Hukum Islam tentang melihat bagian
tubuh wanita pada saat khitbah. Selain itu permasalahan yang bersiafat
sosiologis dalam konteks masyarakat muslim Indonesia juga dijelaskan
untuk kemudian dijadikan pisau analisis data, di samping juga

permasalahan normatif hukum Islam mengenai itu sendiri.

' Maksud dari sifat adalah bahwa penyusun tidak hanya mengumpulkan, menyusun serta
mengklasifikasi data-data melainkan juga melakukan upaya analisis dan interpretative terhadap
data yang diperoleh, baik melalui penalaran deduktif maupun iduktif. Untuk lebih jelasnya lihat
Kasmin Busyiri, “Metode Penelitian dan Pengembangan ILmu Kalam”, dalam M. Maskur Amin
(ed.) Pengantar ke Arah Penelitian dan Pengembangan llmu Pengetahuan Agama, (Yogyakarta:
P3M, IAIN Sunan Kalijaga, 1992), him. 65.
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2. Pengumpulan Data
Sebagaimana disebut di atas, bahwa penelitian ini bersifat
kepustakaan, maka seluruh datanya diambil dari bahan-bahan tertulis.
Sebagai data primer, penyusun akan merujuk pada buku-buku seperti
karya Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al- Islamy wa Adillatuhu, karya as-
Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah dan buku-buku lain yang representatif dalam
mengkaji obyek penelitian ini. Adapun data sekundernya diambil dari
buku-buku yang punya keterkaitan secara tidak langsung dengan obyek
penelitian, seperti buku Sunan Ibn Majah, Sunan at-Turmudzi, Sunan an-
Nasa'i, Sunan Abi Daud, I'inat at-Talibin'' dan lain sebagainya.
3. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif. Dalam pendekatan normatif, penyusun melakukan
analisa terhadap teks-teks suci (al-Qur'an dan al-Hadits) yang berhubungan
dengan obyek penelitian. Selanjutnya, untuk dapat menggali hukum dari
teks-teks tersebut, kaitannya dengan konteks kehidupan masyarakat
Indonesia modern maka penyusun menggunakan kerangka metodologi
dalam ilmu usul figh.
Di samping itu, mengingat banyaknya perbedaan antara setting

masyarakat di mana teks-teks suci tersebut turun (Arab) dengan

masyarakat Indonesia, maka pendekatan sosiologis akan penyusun

"' Al-Bakri, I'anat at-Talibin (Semarang: Thoha Putra, tt.)
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gunakan, terutama dalam mencari relevansi antara obyek penelitian
dengan setting masyarakat muslim Indonesia.'?
4, Analisis Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul, penyusun melakukan
analisa secara kualitatif dengan menggunakan pendekatan normatif-
siosiologis dalam rangka menghasilkan sebuah kesimpulan yang bersifat

deduktif."

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan penyusun bagi ke dalam empat bab, yai‘tu: Bab I,
yang merupakan pendahuluan untuk mengantarkan pada subtansi penelitian.
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab II, berisi gambaran umum mengenai konsep pernikahan dalam
Islam. Pada bab ini akan diuraikan peran dan Fungsi keluarga serta tujuan
perkawinan dalam perspektif Islam. Tujuannya adalah untuk memberikan
dasar pijakan sebelum masuk pada bab Il yang membahas mengenao objek

penelitian skripsi.

"2 Lihat Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, cet. |, (Yogyakarta: Tazzafa +
Academia, 2004), him 141 & 149.

'* Analisa deduktif adalah cara berpikir untuk memberikan alasan yang dimulai dengan
pernyataan umum untuk menyusun suatu argumentasi yang bersifat spesifik lihat. M. Masir,
Metode Penelitian, cet. 111, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), him. 197. lihat juga Scerjono
Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 9 — 10.
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Bab III, pembahasan. Bab ini merupakan materi inti yang akan
mencoba menggali pandangan hukum Islam mengenai konsep kftbah dan
melihat bagian tubuh calon tunangan pada saat khitbah. Pada bab ini sebisa
mungkin penyusun mendeskripsikan pandangan para ahli hukum Islam
tentang permasalahan tersebut.

Bab IV, merupakan analisa terhadap materi atau data yang ada pada
bab II dan III. Pada bab ini penyusun melakukan upaya berupa analisis kritis
terhadap kedua bab tersebut dalam rangka mencari format terbaik aturan
hukum Islam dalam konteks sosiologis masyarakat Indonesia. Pada bab ini
pula akan ditemukan adanya signifikansi kajian dalam penelitian ini tentunya,
sekali lagi, dalam konteks masyarakat Indonesia. Terakhir adalah Bab IV yang

merupakan penutup dari skripsi. Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan deskripsi dan analisa terhadap data-data yang ada,

maka bisa disimpulkan bahwa:

Yi

Menurut Hukum Islam, peminangan (&hAitbah) sebelum melakukan akad

nikah adalah bagian dari ajaran Islam yang sekaligus merupakan fase

pendahuluan bagi proses pernikahan. Dalam proses khitbah, seorang laki-
laki dianjurkan untuk melihat calon pasangannya, dan begitu pula
sebaliknya. Hal ini telah dibuktikan dengan praktik nabi maupun sahabat.

Mengenai bagian mana yang boleh dilihat, ulama terbagi dalam beberapa

pendapat:

a. Bagian tubuh yang boleh dilihat hanyalah muka dan kedua telapak
tangan. Ini adalah pendapat jumhur (mayoritas ulama).

b. Pendapat Az-Zahiri menyebutkan bahwa semua bagian tubuh wanita
yang akan dipinang boleh dilihat. Pendapat ini merupakan pendapat
yang menurut banyak ulama tergolong ekstrim, bahkan bisa merusak
tatanan moral.

c. Menurut Ahmad bin Hanbal, yang boleh dilihat dari tubuh seorang
perempuan yang dipinang adalah muka, telapak tangan, telapak kaki,
betis dan kepala. Atau dengan kata lain, Imam Ahmad bin Hanbal

memperbolehkan untuk melihat bagian tubuh perempuan yang biasa

81



tersingkap atau kelihatan pada saat dia melakukan aktifitas atau
pekerjaan.

Menurut penulis, pendapat yang ketiga ini adalah yang lebih cocok
untuk mayoritas masyarakat Indonesia, yang nota benenya memiliki
setting sosial serta gaya hidup lebih terbuka jika dibanding masyarakat
Islam di kawasan Arab. | |
. Kajian mengenai Nazr al-makhtubah menemukan titik signifikansinya
ketika dihadapkan dengan realitas sosiologis masyarakat Indonesia yang di
satu sisi mereka cenderung menampilkan gaya hidup bebas (bahkan
hedonis), namun disisi lain ada sebagian mercka yang justeru terlalu
berhati-hati (kalau bukan ekstrim) dalam memahami dan melaksanakan
ketentuan agama. Bagi mereka yang telah terpengaruh dengan gaya hidup
bebas dan hedonistik, pemahaman serta penyadaran tentang adanya konsep
nazru al-makhtubah diharapkan bisa mengembalikan mereka kepada gaya
hidup yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Konsep dan praktik “pacaran”
yang sekarang ada benar-benar telah jauh dari nilai-nilai Islam, sehingga,
menggantinya dengan konsep yang lebih bermartabat dan selalu
menjunjung tinggi nilai etika adalah mutlak diperlukan:

Adapun bagi mereka yang terlalu ckstrim dalam menjalankan agama
schingga berani menolak konsep Nazr al-makhtubah dengan alasan
kesucian diri dan pandangan, penjelasan yang cukup bukti dan argumen

yang mantap diharapkan bisa menyadarkan mereka bahwa konsep tersebut

bernilai Islami serta tidak bertentangan dengan nas al-Qur’an. Mereka juga
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perlu disadarkan bahwa dalam mengambil keputusan agama adalah tidak
bisa hanya dengan mengandalkan akal, atau bersumber pada nas al-Qur’an
semata. Melainkan banyak perangkat hukum yang harus dipelajari, seperti
ilmu usul figh, ilmu al-qu’ran, ilmu al-hadis atau bahkan kaidah bahasa

Arab.

B. Saran-saran

Di akhir skripsi, penyusun akan mencoba memberikan saran kepada

siapa saja yang memiliki concern terhadap studi keislaman khususnya terkait

dengan permasalahan al-ahwal as-Syahsiyyah dan mereka yang terlalu ekstrim

dalam menjalankan ketentuan agama. Saran tersebut berupa:

X

Studi keislaman ke depan hendaknya tidak hanya mengangkat tema-tema
yang normatif dan melangit, melainkan perlu diupayakan dan digalakkan
studi keislaman yang lebih sosiologis dan realistis. Sehingga, masyarakat
pada tingkat grass root bisa menikmati wacana yang ditawarkan sekaligus
bisa mendapatkan pencarahan dari wacana tersebut.

Mengingat multikularisme yang begitu kental mewarnai keberagamaan
masyarakat Indonesia, hendaknya semua pihak bisa menghindari fruth
clime dan arogansi intelektual demi terciptanya masyarakat yang agamis,
harmonis dan memiliki patriotisme kebangsaan.

Berlebih-lebihan dalam menjalankan ketentuan agama adalah tindakan
vang kurang baik. Standar baik dan buruk tidaklah cukup hanya diukur

dengan nas al-qur’an saja, melainkan perangkat seperti hadis nabi, praktik

sahabat, ifma’ ijtihad dan bahkan adat atau kebijakan (wisdom) lokal.
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Lampiran I

TERJEMAHAN

No.

Him.

Fn.

Terjemahan

BAB 1

10

“Apabila Salah Satu Di Antara Kalian Melamar
Seorang Perempuan Dan Bisa Melihat Bagian (Tubuh)
Yang Membuat Engkau Tertarik Untuk Menikahinya,

Maka Lakukanlah! Jabir Berkata: Kemudian Aku |
Menikahi Seorang Perempuan Dari Bani Salamah.
Sebelumnya Aku Merasa Asing Dengan Wanita ltu
Hingga Kemudian Aku Melihat Bagian Dari Dirinya
Yang Membuat Aku Tertarik Padanya.”

“Apakah Engkau Telah Melihatnya? Mughirah
Menjawab: Belum Ya Rasul. Kemudian Rasul
bersabda: Lihatah dia, sebab hal itu akan lebih
menjamin kelanggengan antara kalian berdua”

“Kesulitan akan mendatangkan kemudahan”
“Bahaya itu bisa dihilangkan”
“Jangan membahayakan diri sendiri dan orang lain”

BAB 11

17

17

20

20

21

21

14

15

23

24

26

28

Dijadikan dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-
wanita, anak-anak....”

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa
bercampur dengan istri-istri kamu; mereka itu adalah
pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni
kamu dan memberi maaf kepadamu.”

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci),
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya (pengikut)
yahudi, Nasrani atau majusi”

“Maka dapatkanlah yang kuat agamanya, niscaya
engkau akan beruntung”

“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang makruf...”

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan




10

11

12

13

14

23

27

28

29

30

30

39

43

44

46

keluargamu dari (siksa) api neraka”

“Ciuman kepada anak adalah rahmat, kepada isteri
adalah syahwat, kepada orang tua ibadah, dan kepada
saudara adalah (tuntunan) agama”

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang...”

“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu,
anak anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari
yang baik-baik...”

“Kawinilah perempuan yang engkau cintai lagi subur,
sesungguhnya aku bangga dengan jumlah kalian yang
banyak pada hari kiamat”

“Barang siapa yang menikah, maka dia telah
melakukan separuh (tuntunan) agama. Bertakwalah
engkau dengan separuh yang sisanya”

BAB I

16

L

37

37

19

21

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-
wanita itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan
(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan
janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali
sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang
makruf., Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati)
untuk berakad nikah, sebelum habis iddahnya. Dan
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada
dalam hatimu; maka takutiah kepada-Nya”

“Sebaik-baik  perempuan adalah yang apabila
melihatnya engkau merasa senang, jika diperintah dia
menurut, jika ditinggalkan dia (mampu) menjaga
hartamu dan kehormatannya”

“Perempuan itu (umumnya) dinikahi karena empat hal:
karena hartanya, keturunannya, kecantikannya dan
karena agamanya. Maka nikahilah perempuan yang
kuat agamanya, niscaya kamu akan beruntung”




18

19

39

45

25

39

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah
lebih suci bagi merecka, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat".

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak
daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain
kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah

mereka, atau ayah suami mercka, atau putra-putra |

mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-
laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak
vang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)
atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.
Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

“Lihatlah bau keringatnya dan urat kedua kakinya”

]

BAB IV

20

21

22

57

58

63

16

“Kebutuhan terkadang menempati posisi darurat”
“Keadaan darurat bisa membolehkan sesuatu yang
dilarang”

“Apapun yang diperbolehkan karena alasan darurat,
harus disesuaikan dengan kadar kedaruratannya”

“Jika salah satu di antara kalian meminang scorang
perempuan, maka tidak berdosa baginya untuk melihat
perempuan tersebut, meskipun sang perempuan tidak
mengetahui”

“Definisi maslahah menurut ‘urf (pemahaman umum
yang berlaku di masyarakat) adalah sebab yang
membawa kepada kemaslahatan (manfaat), seperti
bisnis menyebabkan seseorang memperoleh untung.
Menurut pandangan hukum Islam, maslahat adalah
sebab yang membawa akibat bagi tercapainya tujuan

%
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64

68

73

74
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21

27

29

30

31

32

33

34

35

syari’, baik dalam bentuk ibadah maupun adat atau
muamalat., Kemudian maslahat itu terbagi menjadi dua:
1) maslahat vang dikehendaki oleh syari’ sebagai hak
prerogatif —~Nya seperti Ibadah, dan 2) maslahat yang
dimaksudkan untuk kemaslahatan makhluk dan
keteraturan urusan mereka.”

“Maslahat yaitu menarik manfaat atan menolak
mudarat (hal-hal yang merugikan). Akan tetapi, bukan
itu vang kami kehendaki, sebab meraih manfaat dan
menghindar dari mudarat adalah tujuan makhluk.
Kemaslahatan makhluk terletak pada tercapainya tujuan
mercka. Tetapi yang kami maksud dengan maslahat
ialah memelihata tujuan syara’. Tujuan hukum Islam
vang ingin dicapai dari makhluk ada lima, yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta
mereka. Setiap hukum yang mengandung tujuan
memelihara kelima hal ini disebut maslahat; dan setiap
hal yang meniadakannya disebut mafsadat. Maka,
dengan sendirinya, menolak masadat disebut maslahat.”

“Jika ada dua masalah sulit, maka yang harus
dimenangkan adalah masalah yang kesulitannya paling
ringan”

“Jauhilah sebagian dari prasangka”

“Dari Masjid al-Haram menuju Masjid al-Aqgsa

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian
harta yang kamu cintai”

“Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu”

“Adakah pencipta selain Allah”

“Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai
ganti kehidupan di akhirat?”

“Apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi ini”

“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka
ditenggelamkan™




“Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang
{elah membatu hatinya untuk mengingat Allah”

T




Lampiran II

A.

B.

BIOGRAFI ULAMA

Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad bin Ibrahim bin al-
Mugirah. Beliau dilahirkan di Bukhara pada tahun 194 H dan waat pada tahun
256 H di kota Khartanah. Ketika berumur 10 tahun baliau mulai menghafal
kitab-kitab karya al-Mubarak dan al-Waki’ serta menemui ulama hadis di
berbagai kota, seperi Basrah, Kufah Mesir, Madinah dan lain sebagainya.

Beliau termasuk salah satu ulama dan penghafal Hadis yang paing
terkenal dalam menentukan Hadis yang paling sahih. Di antara guru-gurunya
adalah Ahmad bin Hanbal dan Ibn Ruwaihih. Pada usia 18 tahun, dia telah
menulis sebuah buku berjudul Kazaya Sahaba wa Tabi'in. sedangkan karva-
karya beliau yang lain yaitu: A/-Adab al-Mabsut, Al-Fawa'id, At-Tarikh al-
Ausat, At-Tarikh as-Sagir, Al-Jamil al-Kabir, dan lain-lain.

Abu Daud

Nama lengkapnya adalah Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq
bin Basir bin Syidad bin Imran al-Azdi as-Sijistani. Dilahirkan di Sijistan,
sebuah daerah di kawasan kota Basrah pada tahun 202 H. Abu Daud terlahir
dari keluarga yang taat beragama. Dia mengawali karir intelektualnya dengan
mempelajari al-Qur’an dan literatur-literatur Arab serta sejumlah materi
lainnya scbelum akhirnya mempelajari hadis.

Ketika dewasa, dia mulai intensif mengkaji hadis dengan melakukan
serangkaian rihlah ilmiah dari Hijaz, Iraq hingga jazirah Arab lainnya. Abu
Daud banyak beremu dengan ulama ternama kala itu, seprti: Ahmad bin
Hanbal, Yahya bin Ma"in, Qutaibah as-Sagafi, dan lain sebagainya.

Setelah banyak menimba ilmu dia kemudian mengajarkannya kepada
banyak orang yang kemudian di antara murid-muridnya tersebut ada yang
menjadi ulama terkenal, seperti: At-Turmuzi, An-Nasa’i dan Al bin Huscin
bin al-Abid.

Karya-karya Abu Daud yang terkenal yaitu; AlMarasil, Al-Imam
Ahmad, An-Nasikh wa al-Mansukh, Risalah 1 al-Kitab as-Sunan, Sunan Abi
Daud dan masih banyak lagi yang lain.

Ahmad bin Hanbal

Nama lengkap Imam besar ini adalah Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Usad
bin Idris bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin ‘Auf bin Qasid
bin Mazin bin Syaiban. Panggilan sehari-harinya adalah Abu Abdillah. Ia
dilahirkan di Baghdad Irak pada tahun 164 H/ 780 M. la mulai belajar hadis
pada tahun 16 tahun, 1

Kota-kota yang pemah disinggahinya dalam menuntut ilmu di antaranya:
Kuffah, Basrah, Syam, Yaman, Maroko dan lain-lain. Ia berguru di antaranya
pada Sufyan bin Uyainah, Ibrahim bin Sa’ad, Abdurrahman al-Mahdi dan
Imam as-Syafi’i. Imam as-Syafi’i lah yang kemudian banyak berperan dalam



pembentukan keilmuan Ahmad bin Hanbal, khususnya ilmu Figh dan usul al-
Figh.

Ahmad bin Hanbal meninggal dunia pada tahun 221 H/ 855 M dan
meninggalkan sejumlah karya besar di antaranya: Kitab a<-Salat, Ar-Rad ‘ala
az-Zanadiqa, Musnad Ahmad bin Hanbal dan yang lainnya.
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